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A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sendiri sebagai sebuah negara juga memiliki sistem hukum tersendiri yaitu 

sistem hukum Eropa Kontinental. Sistem hukum Eropa Kontinental atau yang biasa disebut dengan 

civil law system memiliki karakteristik yang menonjol yakni dominan menggunakan Peraturan 

Perundang-undangan. Pada sistem hukum ini, konstitusi ditempatkan pada posisi tertinggi dalam 

hierarki Peraturan Perundang- undangan dan kemudian diikuti dengan Undang-Undang serta 

peraturan lainnya.1  

Suatu negara yang menganut sistem demokrasi, tentunya demokrasi ini diberikan kepada 

rakyat untuk memiliki kebebasan dalam berekspresi dan juga ikut serta dalam jalannya 

pemerintahan, yang dimana anggota pemerintah tersebut langsung di pilih oleh rakyat sesuai 

dengan kehendak yang mereka inginkan tanpa adanya paksaan dari siapapun, serta menikmati hasil 

pembangunan secara berkeadilan.2 

Undang-Undang  Dasar  Negara  Republik  Indonesia  Tahun 1945  (UUD  1945) Pasal  1  

Ayat  (2)  mengatur  bahwa  kedaulatan  berada  di  tangan  rakyat  dan  dilaksanakan menurut  

Undang-Undang  Dasar. Selanjutnya  dalam  Pasal  18  Ayat  (4)  UUD  1945, menentukan  bahwa  

Gubernur,  Bupati,  dan  Walikota  masing-masing  kepala  pemerintah daerah provinsi, kabupaten, 

dan   kota   dipilih   secara   demokratis.3 

                                                
1Rahman, 2000, “Perbandingan Sistem Hukum Mengenai Disiplin Hukum”, hal. 190  
2Puput Sari Puspita, Arfa’I, 2023, “Analisis Terhadap Kedudukan Badan Pengawasan Pemilihan Umum 

Dalam Sistem Ketatanegaraan Indonesia”, Limbago: Journal of Constitut ional Law, Vol. 3 No. 1 (2023) : 1-21. 

 
 

3Fadjri Habibillah, Syamsir, 2024, “Analisis Pelaksaan Pemungutan Suara Ulang Pemilihan Kepala Daerah 

Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan”. Limbago: Journal of Constitutional Law, Vol. 4 No.1(2024) : 132-

140, hal. 133 



Belgitul julga delngan Indonelsia yang melleltakkan konstitulsi pada ulrultan telrtinggi. Telrkait 

delngan Pelratulran Pelrulndang-ulndangan, di Indonelsia selndiri selbelnarnya tellah diatulr telrselndiri 

yakni dalam Ulndang-Ulndang Nomor 12 Tahuln 2011 selbagaimana yang diulbah delngan Ulndang-

Ulndang Nomor 15 Tahuln 2019 telntang Pelmbelntulkan Pelratulran Pelrulndang-ulndangan. Ulndang-

ulndang telrselbult melngatulr pelrihal Pelratulran Pelrulndang-ulndangan, mullai dari asas pelmbelntulkan, 

telknik pelnyulsulnan, format pelnullisan selrta keltelntulan-keltelntulan lainnya. Namuln pada 

pelrkelmbangannya, ulndang-ulndang telrselbult melngalami pelrmasalahan dan julstrul melnimbullkan 

masalah-masalah yulridis dalam pelnelrapannya. Salah satul pelrmasalahannya yaitul telrkait delngan 

kelduldulkan dari Pelratulran Pelrulndang- ulndangan sellain yang ada dalam hielrarki Pelratulran 

Pelrulndang-ulndangan khulsulsnya Pelratulran Melntelri.  

Pasal 7 ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 12 Tahuln 2011 telntang Pelmbelntulkan Pelratulran 

Pelrulndang-Ulndangan tellah diatulr selcara yulridis jelnis dan hie lrarki Pelratulran Pelrulndang-ulndangan. 

Melruljulk pada pasal telrselbult, jelnis Pelratulran Pelrulndang-ulndangan yang telrmasulk dalam hielrarki 

yang mana tellah diulrultkan selsulai delngan kelduldulkannya mullai dari yang paling tinggi hingga yang 

paling relndah. Melski belgitul, masih telrdapat pelratulran-pelratulran lainnya yang belrada di lular dari 

hielrarki Pelratulran Pelrulndang-ulndangan telrselbult. Pelratulran-pelratulran yang tidak telrmasulk dalam 

hielrarki diatulr dalam Pasal 8 ayat (1) dan Pelratulran Melntelri telrmasulk salah satulnya. Seltellah 

ditellaah lelbih dalam lagi, telrnyata pelratulran-pelratulran yang tidak telrmasulk dalam hie lrarki 

khulsulsnya Pelratulran Melntelri tidak diatulr selcara telgas kelduldulkannya. Apabila mellihat pada Pasal 

8 ayat (2) Ulndang-Ulndang Nomor 12 Tahuln 2011, hanya melmbelrikan pelngakulan telrhadap 

kelbelradaan Pelratulran Melntelri dan kelkulatan hulkulmnya. Pelngatulran yang tidak telgas ini melmbawa 

                                                

 
 



keltidakpastian telrhadap kelduldulkan Pelratulran Melntelri. Hal inilah yang kelmuldian melngakibatkan 

sullitnya melnakar tinggi relndahnya kelduldulkan dari Pelratulran Melntelri itul selndiri.4 Sellain itul, pada 

praktelknya, masih ditelmuli belbelrapa Pelratulran Daelrah yang tidak melncantulmkan Pelratulran 

Melntelri selbagai dasar hulkulmnya. Apabila dilihat selcara normatif antara Pelratulran Melntelri delngan 

Pelratulran Daelrah, kelduldulkan Pelratulran Melntelri adalah lelbih tinggi daripada Pelratulran Daelrah 

baik itul Pelratulran Daelrah Provinsi maulpuln Pelratulran Daelrah Kabulpateln/Kota.  

Telrkait delngan pelrmasalahan kelduldulkan Pelratulran Melntelri delngan pelrmasalahan 

kelduldulkan Pelratulran Melntelri selnyatanya tellah banyak dibahas, namuln pelrmasalahan ini culkulp 

melnarik ulntulk ditelliti karelna dapat melnjadi masulkan ulntulk pelrbaikan hielrarki dalam Ulndang-

Ulndang Nomor 12 Tahuln 2011. Selpelrti pelnellitian ataul tullisan karya Reltno Saraswati dalam Julrnal 

Yulstisia yang belrjuldull Problelmatika Hulkulm Ulndang-Ulndang Nomor 12 Tahuln 2011 telntang 

Pelmbelntulkan Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan, yang mana dalam tullisannya melnye lbultkan bahwa 

telrdapat belbelrapa problelmatika dalam Ulndang-Ulndang Nomor 12 Tahuln 2011 yang salah satulnya 

adalah melngelnai kelduldulkan Pelratulran Melntelri. Sellain itul, pelrmasalahan melngelnai kelduldulkan 

Pelratulran Melntelri julga pelrnah disinggulng dalam Laporan Akhir Pelngkajian Hulkulm telntang 

E lksistelnsi Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan di Lular Hielrarki Belrdasarkan UlUl No. 10 Tahuln 2004 

telntang Pelmbelntulkan Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan yang dilakulkan olelh Badan Pelmbinaan 

Hulkulm Nasional, Kelmelntelrian Hulkulm dan HAM RI. Dalam laporan itul diselbultkan bahwa 

kelduldulkan Pelratulran Melntelri masih tidak pasti namuln belrkelduldulkan di atas Pelratulran Daelrah. 

Seldangkan dalam tullisan ini hanya melmbahas lelbih rinci melngelnai kelduldulkan Pelratulran Melntelri 

telrhadap Pelratulran Daelrah dan akibat hulkulmnya.  

                                                
4Riski, “Kedudukan Peraturan Menteri Terhadap Pembentukan Peraturan Daerah,” Jurnal Akta Yudisia 5, 

no. 2 (2020): 133, https://doi.org/https://doi.org/10.35334/ay.v5i2.1912.  

 



Sistelm  pelratulran  pelrulndang-ulndangan di Indonelsia diatulr delngan Ulndang-Ulndang  

Nomor  12  Tahuln 2011 telntang Pelmbelntulkan Pelratulran Pelrulndang-ulndangan  (UlUl  No  12 Tahuln 

2011) yang melmulat melngelnai hielrarki   pelratulran   pelrulndang-ulndangan,  sistelmatika  

pelnyulsulnan, hingga prosels pelngajulan ulji matelriil pelratulran    pelrulndang-ulndangan. Belrdasarkan  

Pasal  7  UlUl  No  12 Tahuln  2011  melngatulr  melngelnai jelnis-jelnis  Pelratulran  Pelrulndang-ulndangan 

selbagai belrikult :  

a. UlUlD NRI 1945;   

b. Kelteltapan MPR;   

c. UlUl/Pelratulran Pelmelrintah Pelngganti     Ulndang-Ulndang (Pelrpul);   

d. Pelratulran Pelmelrintah (PP);   

e. Pelratulran Prelsideln (Pelrprels);   

f. Pelratulran Daelrah Provinsi (Pelrda Provinsi);  

g. Pelratulran Daelrah Kabulpateln/Kota (Pelrda Kabulpateln/Kota). 
Pelratulran pelrulndang-ulndangan  yang  tidak telrcantulm  dalam  Pasal  7  telrselbult teltapi  

diakuli  kelbelradaannya  dalam UlUl  No  12  Tahuln  2011  yaitul Pelratulran  Melntelri.  Selcara  hielrarkis 

formal,  Pelratulran  Melntelri  melmang tidak  telrmasulk  keldalam  hielrarki pelratulran pelrulndang-

ulndangan, namuln belrdasarkan Pasal 8 Ayat (2) UlUl  No  12  Tahuln  2011,  Pelratulran Melntelri 

diakuli  kelbelradaannya  dan melmpulnyai   kelkulatan   hulkulm melngikat  selpanjang  dipelrintahkan 

olelh  pelratulran  pelrulndang-ulndangan yang  lelbih  tinggi  ataul  dibelntulk belrdasarkan kelwelnangan. 

Kelbelradaan   Pelratulran   Melntelri dipelrlulkan   ulntulk   mellaksanakan keltelntulan   pelratulran   

pelrulndang-ulndangan  di  atasnya  yang  selcara telgas    melmelrintahkan    ataul melndellelgasikan,  

selpelrti  Pelratulran Pelmelrintah dan Pelratulran Prelsideln.5 

Pelngatulran melngelnai kelduldulkan Pelratulran Melntelri dalam pelratulran  pelrulndang-ulndangan  

di Indonelsia   melngalami   dinamika pelrkelmbangan seljak diatulrnya sistelm pelratulran     pelrulndang-

                                                
5Maria Farida, Laporan Kompendium Bidang Hukum  Perundang-Undangan, Departemen HukumDan Hak 

Asasi Manusia RI Badan Pembinaan Hukum Nasional Pusat Penelitian   Dan   Pengembangan Sistem Hukum 

Nasional, Jakarta, 2008, hal. 83.  

 



ulndangan dalam UlUl No 1 Tahuln 1950 telntang Pelratulran-pelratulran    Pelmelrintah Pulsat hingga UlU l 

No 12 Tahuln 2011 telntang   Pelmbelntulkan   Pelratulran Pelrulndang-ulndangan.  

Apabila  mellihat  kelduldulkan dan statuls hulkulm Pelratulran Melntelri saat  ini  yang  diatulr  

dalam  Pasal  8 ayat  (2)  UlUl  No  12  Tahuln  2011, maka  julstrul  melnimbullkan  banyak pelrtanyaan   

yang   melnye lbabkan keltidakjellasan  kelduldulkan  Pelratulran Melntelri    delngan    pelratulran 

pelrulndang-ulndangan lainnya, karelna disisi  lain  diakuli  kelbelradannya selbagai  selbulah  pelratulran,  

teltapi disisi  lainnya  lagi  tidak  telrcantulm keldalam    hielraki    pelratulran pelrulndang-ulndangan. 

Keltidakjellasan telrselbult  ditandai  delngan  misalnya apakah  Pelratulran  Melntelri  belrada dibawah  

pelratulran  prelsideln  selbagai atulran  pellaksana  dari  Pelrprels  dan belrada  diatas  Pelrda  selrta  apakah 

dalam  pelmbelntulkan  Pelrda  haruls melmpelrtimbangkan Pelratulran Melntelri.  

Melnulrult   Reltno   Saraswati, keltidakjellasan  kelduldulkan  Pelratulran Melntelri    dalam    

praktiknya melnyelbabkan  banyak  daelrah  dalam melmbelntulk  Pelrda  tidak  melngacul pada  

Pelratulran  Melntelri  bahkan celndelrulng  diabaikan  delngan  alasan tidak  masulknya  jelnis  Pelratulran 

Melntelri  dalam  jelnis  dan  hielrarki pelratulran  pelrulndang-ulndangan  di Indonelsia.6 

Produlk hulkulm yang dilahirkan dari kelmelntelrian belrulpa Pelratulran Melntelri selringselkali 

melnjadi pelrdelbatan, baik dalam tataran hulkulm maulpuln praksis. Pada tataran hulkulm, telrjadi 

pelrdelbatan karelna tidak ada satulpuln norma hulkulm yang jellas yang melngatulr kelduldulkan Pelratulran 

Melntelri, seldangkan pada tataran praksis pelrdelbatan mulncull keltika pelmbulatan draf Rancangan 

Pelratulran Daelrah, karelna hampir seltiap Pelratulran Daelrah tidak pelrnah melmasulkkan Pelratulran 

Melntelri selbagai Konsidelran selbagai sulatul dasar hulkulm, selhingga Pelnullis telrtarik ulntulk melnelliti 

                                                
6Retno  Saraswati,  “Problematika  Hukum Undang-Undang No.12 Tahun 2011 tentang 

Pembentukan    Peraturan    Perundang-Undangan”, Jurnal  Yustisia Vol.2  No.3 September-Desember 

2013, hal. 101. 
 



delngan melngambil juldull “Analisis Kedudukan Peraturan Mentri Terhadap Peraturan 

Daerah Dalam Sistem Ketatanegaraan Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pelnjellasan yang tellah diulraikan, maka dapat ditarik pelrmasalahan pokok yang akan 

ditelliti olelh pelnullis antaralain : 

1. Bagaimanakah kelduldulkan Pelratulran Melntelri Belrdasarkan Ulndang- Ulndang Nomor 12 Tahuln 

2011 Telntang Pelmbelntulkan Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan dalam Siste lm Keltatanelgaraan 

Indonelsia? 

2. Bagaimanakah akibat hulkulm yang ditimbullkan dari kelduldulkan Pelratulran Melntelri telrhadap 

Pelratulran Daelrah? 

C. Tujuan Penelitian 

Pada intinya, mu latan tuljulan pelnellitian adalah u lraian yang me lnggambarkan arah dan 

capaian yang akan dicapai me llalu li pelnellitian. Tu ljulan pelnellitian melrulpakan salah satu l indicator 

kelbelrhasilan su latul pelnellitian, apakah telrwuljuld ataul selbaliknya. Ulraian tu ljulan pelnellitian melngacu l 

kelpada sulbstansi ru lmulsan masalah yang te llah diaju lkan, yang mana pada proposal skripsi ini yaitu l: 

1. Ulntulk melngeltahuli kelduldulkan, fulngsi, dan elksistelnsi pelratulran daelrah dalam kaitannya delngan 

kelduldulkan Pelratulran Melntelri Belrdasarkan Ulndang- Ulndang Nomor 12 Tahuln 2011 Telntang 

Pelmbelntulkan Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan. 

2. Ulntulk melngeltahuli akibat hulkulm yang ditimbullkan dari kelduldulkan Pelratulran Melntelri telrhadap 

Pelratulran Daelrah. 

D. Manfaat Penelitian 

Didalam pelnellitian ini pelnelliti belrharap pelnellitian ini dapat belrmanfaat selrta belrgulna bagi 

sellulrulh orang, adapuln manfaat dari adanya pelnellitian ini antara lain: 



 

1. Manfaat Teloritis 

a) Melmbelrikan sulmbangan pelmikiran bagi pelngelmbangan ilmul hulkulm pada ulmulmnya, selrta 

telrkhulsuls dalam Hulkulm Tata Nelgara telrultama dibidang Hulkulm Tata Nelgara dalam kaitanya 

delngan Hielrarki Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan; 

b) Ulntulk melmbelrikan pelnjellasan telrhadap akibat hulkulm yang ditimbullkan dari kelduldulkan 

Pelratulran Melntelri telrhadap Pelratulran Daelrah  

2. Manfaat Praktis 

a) Gulna melngelmbangkan pelnalaran, selrta analisa selhingga melmbelntulk pola pikir 

dinamis,selkaliguls ulntulk melngeltahuli kelmampulan pelnullis dalam melnelrapkan ilmul yang di 

pelrolelh; 

b) Melmbelri jawaban atas pelrmasalahan yang ditelliti; 

c) Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantul dan melmbelri masulkan selrta tambahan 

pelngeltahulan bagi parapihak yang telrkait delngan masalah yang ditelliti, dan belrgulna bagi para 

pihak yang belrminat pada masalah yang sama. 

E. Kerangka Konseptual 

Gulna tidak telrjadi kelsalahan pelnafsiran, selrta keltidak melngelrtian melngelnai maksuld yang 

telrkandulng dari juldull proposal ini, maka pelrlul disimak belbelrapa istilah di bawah ini: 

1. Analisis 

Melnulrult Sulgiyono melnyatakan bahwa: 

Analisis adalah prose ls melncari dan melnyulsuln selcara sistelmatis data yang dipe lrolelh dari 

hasil catatan lapangan, de lngan cara melngorganisasi data kel dalam katelgori, melnjabarkan 

kel dalam u lnit-ulnit mellakulkan sintelsa, melnyulsuln keldalam pola, me lmilih mana yang 



pelnting dan akan yang dipe llajari, dan me lmbulat kelsimpullan selhingga muldah difahami 

olelh diri selndiri atau l orang lain.7 

 

2. Kelduldulkan 

Kelduldulkan Hulkulm ataul Loculs standi adalah sulatul keladaan keltika sulatul pihak dianggap 

melmelnulhi syarat ulntulk melngajulkan pelrmohonan pelnyellelsaian selngkelta di sulatul pelngadilan.8 

3. Pelratulran Melntri 

Pasal 8 ayat (1) dan ayat (2) Ulndang-Ulndang Nomor 12 Tahuln 2011 yang melnyatakan 

pelratulran melntri adalah pelratulran yang diteltapkan olelh melntelri belrdasarkan matelri mulatan 

dalam rangka pelnyellelnggaraan ulrulsan telrtelntul dalam pelmelrintahan dan pelnyellelnggaraan 

ulrulsan telrtelntul pelmelrintahan selsulai delngan keltelntulan Pelratulran Pelrulndang-ulndangan.  

4. Pelratulran Daelrah 

Ulndang-Ulndang Nomor 12 Tahuln 2011 Telntang Pelmbelntulkan Pelratulran Pelrulndang-

ulndangan yang dimaksuld delngan Pelratulran Daelrah Kabulpateln/Kota adalah Pelratulran 

Pelrulndang-ulndangan yang dibelntulk olelh Delwan Pelrwakilan Rakyat Daelrah Kabulpateln/Kota 

delngan pelrseltuljulan belrsama Bulpati/Walikota. 

Pelratulran Daelrah melrulpakan bagian intelgral dari konselp Pelratulran Pelrulndang-

ulndangan.9 Pelratulran Daelrah melrulpakan pelnjabaran lelbih lanjult dari pelratulran pelrulndang-

ulndangan yang lelbih tinggi selrta melrulpakan pelratulran yang dibulat ulntulk mellaksanakan 

pelratulran pelrulndang-ulndangan yang ada diatasnya delngan melmpelrhatikan ciri khas masing-

                                                
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D, Alfabeta, 2014. hal. 

29  
8 R. Soeroso, Pengantar Ilmu Hukum, Jakarta, 1993, PT Sinar Grafika, hal. 106 
9Mahendra Putra Kurnia, dkk. Pedoman Naskah Akademik Perda, Partisipatif, Kreasi Total Media, 

Yogyakarta, 2012, hal.18. 



masing daelrah. Pelratulran Daelrah dilarang belrtelntangan delngan kelpelntingan ulmulm, pelratulran 

pelrulndang-ulndangan yang lelbih tinggi selrta Pelratulran daelrah lain.10 

5. Pelrulndang-ulndangan 

 

Melnulrult Bagir Manan yang me lngultip pelndapat telntang welt in matelrielle l zin melnyatakan 

bahwa: 

Pelngelrtian Pelrulndang-Ulndangan dalam arti matelri yang elselnsinya antara lain selbagai 

belrikult: 

a. Pelratulran Pelrulndang-ulndangan belrbelntulk kelpultulsan telrtullis. Karelna melrulpakan 

kelpultulsan telrtullis, pelratulran Pelrulndang-ulndangan selbagai kaidah hulkulm telrtullis 

(gelschrelvelnrelcht, wrriteln law); 

b. Pelratulran Pelrulndang-ulndangan dibelntulk olelh peljabat ataul lingkulngan jabatan (badan, 

organ) yang melmpulnyai welwelnang melmbulat pelratulran yang belrlakul ataul melngikat 

ulmulm (algelmeleln).11 

 

6. Sistelm Keltatanelgaraan Indonelsia 

 

Rulsadi Kantaprawira, melngartikan sistelm selbagai “Sulatul kelsatulan dimana di dalamnya 

telrdapat ulnsulr-ulnsulr. Ulnsulr-ulnsulr, ellelmeln-ellelmeln, bagian-bagian yang telrkait dalam sulatul ulnit 

yang satul sama lain belrada dalam keladaan kait- melngkait dan fulngsional. Masing-masing ulnsulr 

melmpulnyai sifat keltelrtarikan, kohelnsif; selhingga belntulk totalitas ulnit telrselbult telrjaga ultulh 

konsistelnsinya”. Pelngelrtian sistelm dapat julga dikaitkan delngan sistelm keltatanelgaraan yang 

diartikan selbagai sulatul sulsulnan keltatanelgaraan, yaitul selgala selsulatul yang belrkelnaan delngan 

organisasi nelgara, baik melnyangkult sulsulnan dan kelduldulkan lelmbaga-lelmbaga nelgara 

belrkaitan delngan tulgas, fulngsi dan welwelnangnya masing-masing maulpuln hulbulngan satul sama 

lain. Adanya sulatul tulgas, fulngsi dan welwelnang dari masing-masing lelmbaga telrselbult haruls 

                                                
10Ibid., hal. 20 
11Mahendra Kurniawan,dkk, Pedoman Naska Akademik PERDA Partisipatif, Kreasi total media, 

Yogyakarta, cet. Ke.1, 2007, hal.5. 



dibagi, pelmbagian ataul pelmisahan telrselbult belrgulna ulntulk parameltelr bagi masing-masing 

lelmbaga.12  

F. Landasan Teori 

1. Telori Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan 

Istilah Pelrulndang-Ulndangan dan Pe lratulran Pelrulndang-Ulndangan belrasal dari kata 

Ulndang-Ulndang, yang melruljulk kelpada jelnis ataul belntulk pelratulran yang dibulat olelh Nelgara. 

Dalam litelratulrel Bellanda di kelnal istilah welt yang melmpulnyai dula macam arti yaitul welt in 

formellel zin dan welt in matelriellel zin yaitul pelngelrtian ulndang – ulndang yang didasarkan 

kelpada isi ataul sulbstansinya.13 

Hans Nawiasky, salah satul mulrid Hans Kellseln, melngelmbangkan telori gulrulnya 

telntang telori jelnjang norma dalam kaitannya delngan sulatul nelgara. Hans Nawiasky dalam 

bulkulnya Allgelmelinel Relchtslelhrel melngelmulkakan bahwa selsulai delngan telori Hans Kellseln, 

sulatul norma hulkulm nelgara sellalul belrlapis-lapis dan belrjelnjang yakni norma yang di bawah 

belrlakul, belrdasar, dan belrsulmbelr pada norma yang lelbih tinggi dan belgitul seltelrulsnya sampai 

pada sulatul norma yang telrtinggi yang diselbult norma dasar. Dari telori telrselbult, Hans 

Nawiasky melnambahkan bahwa sellain norma itul belrlapis-lapis dan belrjelnjang, norma 

hulkulm julga belrkellompok-kellompok. Nawiasky melngellompokkan melnjadi 4 (elmpat) 

kellompok belsar yakni: 

1. Staatsfulndamelntalnorm (norma fulndamelntal nelgara); 

2. Staatsgrulndgelzelts (atulran dasar nelgara); 

3. Formelll Gelzeltz (ulndang-ulndang formal); 

                                                
12Jimly Asshiddiqie, Pengantar Ilmu Hukum Tata Negara, Ctk. Kelima, PT Rajagrafindo Persada, Jakarta, 

2013, hal. 284. 
13Dr. Ni’matul Huda, Teori & peraturan perundang-undangan, Cetakan II , Desember 2019. hal, 4. 



4. Velrordnulng dan Aultonomel Satzulng (atulran pellaksana dan atulran otonom).14 

2. Telori Hielrarki Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan 

Melnulrult Hans Kellseln, norma itul belrjelnjang belrlapis-lapis dalam sulatul sulsulnan 

hielrarki. Pelngelrtiannya, norma hulkulm yang dibawah belrlakul dan belrsulmbelr, dan belrdasar 

dari norm yang lelbih tinggi, dan norma lelbih tinggi julga belrsulmbe lr dan belrdasar dari norma 

yang lelbih tinggi lagi belgitul seltelrulsnya sampai belrhelnti pada sulatul norma telrtinggi yang 

diselbult selbagai Norma Dasar (Grulndnorm) dan masih melnulrult Hans Kellseln telrmasulk dalam 

sistelm norma yang dinamis. Ole lh selbab itul, hulkulm sellalul dibelntulk dan dihapuls olelh 

lelmbagalelmbaga otoritas-otoritasnya yang belrwelnang melmbelntulknya, belrdasarkan norma 

yang lelbih tinggi, selhingga norma yang lelbih relndah (Infelrior) dapat dibelntulk belrdasarkan 

norma yang lelbih tinggi (sulpelrior), pada akhirnya hulkulm melnjadi belrjelnjang-jelnjang dan 

belrlapis-lapis melmbelntulk sulatul Hielrarki.15 

 

 

G. Orisinalitas Penelitian 

Berdasarkan penelurusan penulis pada perpustakaan diluar Universitas Jambi, penulis 

menemukan penelitian tentang perbedaan dan persamaan dalam mengkaji penelitian mengenai 

Hirarki Peraturan Perundang-Undang di Indonesia yaitu: 

No. 

Nama/ 

Universitas/ 

Tahun/ 

Tulisan 

Judul Permasalahan 
Hasil Penelitian 

Perbedaan Penelitian 

                                                
14Rais Rozali, Asas-Asas dan Teori Pembentukan Perundang-Undangan, Jurnal,  diakses pada 

https://zalirais.wordpress.com/2013/09/12/asas-asas-dan-teori-pembentukan-perundang-undangan/, pada tanggal 12 

Desember 2022. 
15Aziz Syamsuddi, Proses Dan teknik Penyusunan Undang-undang, Cetakan Pertama, Jakarta,Sinar Grafika, 

2011, hal 14-15. 

https://zalirais.wordpress.com/2013/09/12/asas-asas-dan-teori-pembentukan-perundang-undangan/


1. Jodi 

Purnama 

Putra/ 

Universitas 

Andalas/ 

2020 

Kelduldulkan 

Pelratulran 

Daelrah 

Provinsi 

dan 

Pelratulran 

Daelrah 

Khulsuls 

Provinsi 

Papula 

dalam 

Hielrarki 

Pelratulran 

Pelrulndang-

Ulndangan 

di 

Indonelsia 

1. Bagaimanakah 

Kedudukan 

Peraturan 

Daerah 

Provinsi 

Papua dalam 

Hierarki 

Peraturan 

perundang-

undangan di 

Indonesia? 

2. Bagaimanakah 

kedudukan 

Peraturan 

Daerah 

Khusus 

Provinsi 

Papua dalam 

Hierarki 

Peraturan 

Perundang-

undangan di 

Indonesia  

3.  

1. Kedudukan 

Peraturan Daerah 

Provinsi Papua 

(Perdasi) Di dalam 

Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 

2001 tentang 

Otonomi Khusus 

Bagi Provinsi 

Papua Perdasi itu 

sendiri adalah 

Peraturan Daerah 

Provinsi Papua 

dalam rangka 

pelaksanaan 

kewenangan 

sebagaimana diatur 

dalam Peraturan 

perundang-

undangan. Pada 

Pasal 7 Undang-

Undang Nomor 12 

Tahun 2011 tentang 

Pembentukan 

Peraturan 

Perundang- 

Undangan Perdasi 

sama dengan 

Petaruran Daerah 

Provinsi lainnya. 

Proses Legislasi 

pada Perdasi ini 

dilakukan dan 

dapat dijalankan 

oleh DPRP dan 

Gubernur 

sebagaimana diatur 

dalam Pasal 29 ayat 

(2) Undang-

Undang Nomor 21 



Tahun 2001 

“Peraturan daerah 

Provinsi dibuat 

oleh Dewan 

Perwakilan Rakyat 

daerah bersama 

dengan Gubernur. 

Jika mengacu pada 

pada ketentuan 

Pasal 236 ayat (2) 

Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 

2014 maka Perdasi 

merupakan produk 

hukum yang 

tingkatannya sama 

dengan dengan 

Peraturan Daerah 

yang dimaksud 

Undang-Undang 

tersebut.  

2. Kedudukan 

Peraturan Daerah 

Khusus (Perdasus) 

Papua Ketentuan 

mengenai Peraturan 

Daerah Khusus 

(Perdasus) diatur 

dalam Undang- 

Undang Nomor 21 

Tahun 2001 

Tentang Otonomi 

Khusus Bagi 

Provinsi Papua yang 

terdapat pada Pasal 

1 huruf (i) adalah 

Peraturan Daerah 

Provinsi Papua 

dalam rangka 

pelaksanaan pasal-

pasal tertentu dalam 

undang-undang ini.  



 

  

H. Metode Penelitian 

a) Tipe Penelitian 

Meltodel pelnellitian ini adalah yulridis normatif dimana hulkulm dikonselpkan selbagai 

apa yang telrtullis dalam Pe lratulran Pelrulndang-Ulndangan (law in books) ataul hulku lm 

dikonselpkan selbagai kaidah ataul norma yang melrulpakan patokan belrpelrilakul manulsia yang 

dianggap pantas.16 Pelnellitian hulkulm yulridis normatif melruljulk pada bahan hulkulm prime lr 

dan selkulndelr, yang mana pelnellitian hulkulm yulridis normatif yang melngacul kelpada norma-

norma yang telrdapat dalam Pe lratulran Pelrulndang-Ulndangan. 

b) Pendekatan yang digunakan 

Belrdasarkan jelnis pelnellitian yang digulnakan di dalam pelnellitian ini yaitul pelnellitian 

hulkulm yulridis normatif, selhingga digulnakan pelndelkatan yang telrdiri dari: 

1) Pelndelkatan Pelrulndang-ulndangan (statulta approach)  

“Pelndelkatan Ulndang-ulndang (statultel approach) dilakulkan delngan melnellaah 

selmula ulndang-ulndang dan relgullasi yang belrsangkult pault delngan isul hulkulm yang seldang 

ditangani.”17 Dalam hal ini uldang-ulndang yang dipilih yaitulUlndang-Ulndang Nomor 12 

Tahuln 2011 Telntang Pelmbelntulkan Pelratulran PelrUlndang-Ulndangan. 

2) Pelndelkatan Konselptulal (Concelptulal approach) 

Pelndelkatan konselptulal belranjak dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin 

yang belrkelmbang di dalam ilmul hulkulm.18 Pelndelkatan ini dilakulkan gulna melmbelrikan 

                                                
 16Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012, 

hal. 118.  

 17Peter Mahmud Marzuki,  Penelitian Hukum Edisi Revisi, Prenadamedia Group, Jakarta, Cetakan ke-12, 

2016, hal. 133. 

 18Ibid., hal.135. 



suldult pandang analisa pada Kelduldulkan Pelratulran Daelrah belrdasarkan konselp-konse lp 

hulkulm yang melnjadi latar bellakangnya. 

c) Pengumpulan Bahan Hukum 

Dalam pelnellitian hulkulm telrhadap Kelduldulkan Pelratulran Daelrah Dalam Hielrarki 

Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan Belrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 12 Tahuln 2011 

Telntang Pelmbelntulkan Pelratulran PelrUlndang-Ulndangan ini bahan hulkulm yang dipelrole lh 

selrta digulnakan adalah : 

1) Bahan Hukum Primer 

Bahan hulkulm primelr yaitul selmula bahan/matelri hulkulm yang melmpulnyai kelduldulkan 

melngikat selcara yulridis.Bahan hulkulm prime lr telrdiri dari Pelratulran pelrUlndang-

Ulndangan yang telrkait delngan pelnellitian.19 Bahan hulkulm primelr yang digulnakan di 

dalam pelnellitian ini antara lain Ulndang-Ulndang Nomor 12 Tahuln 2011 Telntang 

Pelmbelntulkan Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan selrta Ulndang-Ulndang Dasar 1945. 

2) Bahan Hukum Skunder 

Adapuln bahan hulkulm skulndelr belrulpa selmula pulblikasi telntang hulkulm yang bulkan 

melrulpakan dokulmeln-dokulmeln relsmi.Pulblikasi telntang hulkulm mellipulti bulkul-bulkul telks, 

kamuls-kamuls hulkulm, julrnal-julrnal hulkulm, dan komelntar-komelntar atas pultulsan 

pelngadilan.20 

3) Bahan Hukum Tersier 

Bahan hulkulm telrsielr yaitul sulmbelr data yang melnjellaskan pelnje llasan telrhadap data primelr 

dan data skulndelr, yang telrdiri dari litelratulr-litelratulr yang diambil dan di kultip yang 

belrulpa Julrnal hulkulm, bulkul, bahan ajar dan lain-lain. 

                                                
19Peter Mahmud Marzuki. Penelitian Hukum. Jakarta, Kencana, 2008, hal. 29. 

 20 Ibid., Peter Mahmud Marzuki, hal. 181. 



d) Analisis Bahan Hukum 

Didalam Pelnellitian ini pelnelliti mellakulkan analisis telrhadap bahan hulkulm delngan 

cara: 

1) Melnginvelntarisasi selmula Pelratulran PelrUlndang-Ulndangan yang tellah dipilih dan 

digulnakan selsulai delngan masalah yang dibahas. 

2) Melnsistelmatisasi bahan-bahan hulkulm yang belrhulbulngan delngan Hielrarki Pelratulran 

PelrUlndang-Ulndangan yang ditelliti. 

3) Melngintelrpreltasi PelrUlndang-Ulndangan yang belrhulbulngan delngan Kelduldulkan 

Pelratulran Daelrah Dalam Hielrarki Pelratulran PelrUlndang-Ulndangan Belrdasarkan 

Ulndang-Ulndang Nomor 12 Tahuln 2011 Telntang Pelmbelntulkan Pelratulran 

PelrUlndang-Ulndangan yang dibahas telrselbult. 

I. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnullisan melmulat relncana pelmbahasan dalam telsis. Delngan ini diharapkan 

telrgambar sistelmatika pelnullisannya dari mullai bab pelndahullulan hingga pelnultulp, relncana 

sulsulnan telsis yang akan dilakulkan adalah selbagai belrikult:  

Bab. I    Pelndahullulan, Pada bab ini telrdiri dari latar bellakang masalah, pelrulmulsan 

masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, kelrangka konselptulal, landasan teloreltis, 

meltodel pelnellitian yang diakhiri delngan sistelmatika pelnullisan. 

Bab. II Konselp dan  Telori  pelnelgakan hulkulm tata nelgara yang mana pelmikiran 

melngelnai kelduldulkan dan Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan. 

Bab. III, Pelmbahasan melngelnai kelduldulkan, fulngsi, dan elksistelnsi pelratulran daelrah 

dalam kaitannya delngankelduldulkan Pelratulran Daelrah dalam sistelm pelratulran 



pelrulndang-ulndangan di tinjaul dari Ulndang Ulndang Nomor 12 Tahuln 2011 telntang 

Pelmbelntulkan Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan.  

Bab IV Pelnultulp, Pada bab Pelnultulp ini belsisikan bagian akhir dari pelnullisan yang telrdiri 

dari kelsimpullan dan saran. Kelsimpullan yang dibulat melrulpakan jawaban singkat 

telrhadap pelrmasalahan yang tellah dirulmulskan pada Bab I, seldangkan saran melrulpakan 

sulmbangan pelmikiran telrhadap pelrmasalahan yang tellah dibahas pada Bab III.Saran ini 

diharapkan dapat melnjadi masulkan dalam pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan hulkulm. 
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